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DAFTAR NOTASI

A = Luas penampang

d = Diameter

L = Panjang penampang

Fc’ = Kuat tekan beton

fct = Kuat tarik belah

f’cr = Kuat tekan beton yang direncanakan

P = Proporsi berat agregat halus terhadap agregat campuran

K = Proporsi berat agregat kasar terhadap agregat campuran

Wag.campuran = berat agregat campuran

Ws = berat semen per m3

Wa = berat air per m3

P = Beban Maksimum

m = Margin

R = kuat lentur (Mpa)

L = panjang bentang pengujian (mm)

b = lebar benda uji (mm)

d = tinggi benda uji (mm)
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